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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan dan ekonomi yang cepat 

mengakibatkan terjadinya perubahan terhadap pola pikir manusia dalam 

menghasilkan uang, salah satunya adalah investasi. Informasi yang mudah dicari 

dan disebarluaskan, serta kesadaran manusia yang lebih baik dalam investasi 

memberikan dampak yang positif, yaitu membuka peluang yang sangat besar untuk 

dapat mengerti dan memahami cara berinvestasi (Widodo & Hansun, 2015). 

Seiring dengan perkembangan informasi yang cepat, terutama informasi 

tentang investasi, tabungan maupun deposito di bank berubah menjadi instrumen 

yang konvensional. Para investor menemukan suatu lahan investasi yang lebih 

menjanjikan daripada tabungan maupun deposito di bank. Nama dari lahan 

investasi tersebut adalah saham. Investor banyak memilih untuk berinvestasi di 

saham karena saham mampu memberikan tingkat pengembalian yang bagus, yaitu 

berkisar antara 10-30% setiap tahunnya. Angka ini tentunya jauh lebih tinggi 

dibandingkan investasi di deposito yang tingkat pengembaliannya hanya sekitar 5-

10% setiap tahunnya (Prabawa, et al., 2015).  

Saham merupakan surat berharga yang dijadikan sebagai bukti tanda 

kepemilikan atau tanda penyertaan seseorang ke dalam suatu perusahaan, terutama 

perusahaan yang memperdagangkan sahamnya karena merupakan perusahaan 

publik. Selain itu, saham termasuk media investasi yang mengalami peningkatan 

dan penurunan harga yang tergolong cepat. Hal ini menarik perhatian orang-orang 
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yang memiliki modal untuk bergabung ke pasar saham (Sia & Hansun, 2014). 

Terdapat 10 saham yang memiliki kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia, yaitu 

empat diantaranya dari saham perbankan (BBCA, BBRI, BMRI, BBNI), tiga saham 

consumer (HMSP, GGRM, UNVR), satu saham infrastruktur (TLKM), alat berat 

(UNTR), dan aneka industri otomotif (ASII) (Putri, 2017). 

Peluang untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi di saham cukup besar, 

tapi resiko berinvestasi di saham juga tinggi. Saham memungkinkan investor untuk 

mendapatkan keuntungan yang besar dalam waktu yang singkat, tapi karena saham 

mengalami fluktuasi harga yang tinggi, maka saham juga bisa menyebabkan 

investor mengalami kerugian yang besar dalam waktu yang singkat juga. Oleh 

karena itu diperlukan alat prediksi untuk membantu investor dalam mengambil 

keputusan investasi pembelian saham (Anggriningrum, et al., 2013)  

Peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan yang 

efektif. Peramalan adalah suatu kegiatan untuk memprediksi kejadian di masa yang 

akan datang, dengan mempertimbangkan dan menggunakan data yang dimiliki dari 

masa lampau. Data historis pergerakan harga saham dapat dianalisa menggunakan 

metode moving average dan exponential smoothing. Metode exponential smoothing 

yang diaplikasikan dalam peramalan terbukti menghasilkan data ramalan yang 

memiliki kesalahan yang kecil (Yuniastari & Wirawan, 2014). 

Metode exponential smoothing adalah metode rata-rata bergerak yang 

memberikan bobot lebih kuat pada data terakhir daripada data awal. Metode simple 

moving average adalah metode yang digunakan untuk peramalan pada periode yang 

akan datang. Kemudian untuk mengukur tingkat akurasi dari metode tersebut, maka 

dicari Mean Square Error (MSE) (Sari, et al., 2012). Hasil MSE dari kedua metode 
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tersebut kemudian dibandingkan dan nilai yang mendekati nilai aktual yang diambil  

(Yuniastari & Wirawan, 2014). 

Dalam laporan penelitian Yanuar Palimo A. B pada tahun 2010 yang berjudul 

“Perbandingan Efisiensi Teknikal Indikator Simple Moving Average dan 

Exponential Moving Average pada Saham Pertambangan Batubara di Bursa Efek 

Indonesia”, menunjukkan bahwa indikator simple moving average (SMA) lebih 

efisien dari pada exponential moving average (EMA). Hal ini menunjukkan bahwa 

untuk memprediksi saham pertambangan batubara yang fluktuatif, lebih cocok 

digunakan indikator simple moving average (SMA). 

Dalam laporan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Kristien Margi 

Suryaningrum dan Sofian Pendawa Wijaya pada tahun 2015 yang berjudul "Analisa 

dan Penerapan Metode Single Exponential Smoothing untuk Prediksi Penjualan 

Pada Periode Tertentu", data yang digunakan untuk penelitian adalah data lima 

tahun terakhir. 

Pada penelitian ini, simple moving average menggunakan window 2, window 

3, window 5, dan window 10, sedangkan exponential smoothing menggunakan 

alpha 0,1, alpha 0,2, alpha 0,3, alpha 0,4, alpha 0,5, alpha 0,6, alpha 0,7, alpha 

0,8, dan alpha 0,9 karena penelitian yang digunakan sebagai referensi 

menggunakan window dan alpha dengan angka tersebut. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dibutuhkan sebuah 

aplikasi yang dapat memberikan prediksi harga saham menggunakan metode 

Simple Moving Average dan Exponential Smoothing. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengimplementasikan metode Simple Moving Average dan 

Exponential Smoothing untuk Memprediksi Harga Saham? 

2. Berapa tingkat akurasi dari aplikasi prediksi harga saham menggunakan 

metode Simple Moving Average dan Exponential Smoothing? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yaitu sebagai berikut. 

1. Saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 saham yang memiliki 

kapitalisasi terbesar di Indonesia, yaitu BBCA, BBRI, BMRI, BBNI, HMSP, 

GGRM, UNVR, TLKM, UNTR, dan ASII. 

2. Prediksi yang bisa dilakukan aplikasi memiliki batas yaitu maksimal 1 

periode ke depan. Periode yang dipilih adalah daily, weekly, monthly. 

3. Nilai prediksi hanya berlaku untuk kondisi ekonomi yang normal. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengimplementasikan metode Simple Moving Average dan Exponential   

Smoothing untuk memprediksi harga saham. 

2. Mengukur tingkat akurasi hasil prediksi dari aplikasi prediksi harga saham 

menggunakan metode Simple Moving Average dan Exponetial Smoothing. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada pengguna, yaitu 

memberikan hasil prediksi harga saham yang dapat membantu pengguna dalam 

menentukan keputusan untuk membeli dan menjual saham. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan tentang 

penelitian yang dilakukan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi penjelasan tentang teori-teori maupun metode yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan. Teori-teori maupun metode yang dipakai 

adalah teori tentang saham, teori tentang peramalan(forecast), Simple Moving 

Average, Exponential Smoothing, Mean Square Error dan Mean Absolute 

Percentage Error. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan dari metode penelitian dan rancangan 

aplikasi prediksi harga saham yang dibuat, yaitu rancangan fungsional seperti 

flowchart maupun antarmuka aplikasi. 

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini berisi tentang implementasi dan pengujian dari aplikasi prediksi harga 

saham. Hasil pengujian yang telah dilakukan juga dijelaskan pada bab ini.  

Implementasi Metode Simple..., Willy William, FTI UMN, 2018



 

 

6 
 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran 

untuk pengembangan penelitian lebih lanjut tentang penelitian sejenis. 
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